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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Pendapatan nelayan yang tidak menentu akibat faktor alam dan fluktuasi harga ikan menuntut
Literasi Keuangan adanya pengelolaan keuangan yang bijaksana. Namun, rendahnya literasi keuangan di kalangan
Istri Nelayan istri yang merupakan pihak pengelola keuangan di keluarga nelayan menjadi hambatan utama
Pemanfaatan Perikanan dalam mencapai ketahanan finansial keluarga. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk
Pendapatann meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan serta bagaimana strategi untuk mengelola
Pengeluaran pendapatan yang tidak menentu bagi 28 istri nelayan di Pulau Rhun. Metode yang digunakan

dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah ceramah dan diskusi, yang diawali dan diakhiri dengan
pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
kegiatan, dengan rata-rata skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test. Hal ini
mengindikasikan bahwa penyuluhan literasi keuangan bagi istri nelayan ini telah memberikan
pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bijaksana untuk usaha
penangkapan ikan yang dijalankan maupun kebutuhan sehari-hari, serta peningkatan kesadaran
akan peran strategis istri dalam mendukung stabilitas ekonomi keluarga.

ABSTRACT
Keywords: The uncertain income of fishermen due to natural factors and fluctuating fish prices requires
Financial literacy wise financial management. However, low financial literacy among wives, who are the
Fisherman's wife financial managers in fishermen's families, is a major obstacle in achieving family financial
Fishery utilization resilience. Therefore, this activity aims to improve the understanding of financial literacy and
Income strategies to manage uncertain income for 28 fishermen's wives in Rhun Island. The methods
Expenses used in the implementation of this activity were lectures and discussions, which began and

ended with a pre-test and post-test to measure the level of understanding of the participants.
The results obtained showed a significant increase in knowledge between before and after the
activity, with the average post-test score higher than the pre-test. This indicates that the financial
literacy counselling for fishermen's wives has provided an understanding of the importance of
wise financial management for their fishing business and daily needs as well as an increased
awareness of the strategic role of wives in supporting family economic stability.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Kepulauan Banda secara administratif termasuk dalam Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku,
termasuk dalam salah satu wilayah dengan potensi perikanan terbesar di Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) 714 (Anugrah dan Alfarizi, 2021). Karakteristik WPP 714 yaitu ekosistem perairan tropis dengan
dinamika sumber daya perairan yang tinggi, termasuk di dalamnya sumberdaya ikan khususnya ikan layang.
Hal tersebut sejalan dengan data dari Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelabuhan Perikanan Pantai (UPTD PPP)
Banda, menunjukkan bahwa produksi ikan di Kepulauan Banda tahun 2018 adalah 2.506.041,7 kg, dimana
sebesar 62,2% atau 1.558.774 kg adalah produksi ikan layang (Decapterus sp).

Dukungan potensi tersebut dimanfaatkan masyarakat dalam usaha perikanan tangkap sebagai sumber
pendapatan utama. Berbagai jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan untuk melakukan operasi
penangkapan ikan di Kepulauan Banda seperti pukat pantai, pukat cincin, jaring insang hanyut (drift gill net),
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jaring insang lingkar permukaan (surrounding gill net), bagan perahu, serok, huhate, pancing tonda (troll line),
pancing tangan (hand line), pancing berangkai (multiple line), dan bubu. Disamping potensi yang melimpah
tersebut, kenyataannya nelayan belum memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik sehingga
pendapatan dan pengeluaran keluarga tidak terkontrol dengan baik sehingga menyebabkan lemahnya
ketahanan keuangan keluarga.

Ketahanan keuangan merupakan aspek yang penting dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga,
terutama bagi keluarga nelayan. Hal ini dikarenakan pendapatan nelayan bersifat fluktuatif, dipengaruhi oleh
faktor cuaca, musim tangkap, serta kondisi lingkungan perairan. Pada musim penangkapan, pendapatan
nelayan meningkat signifikan, sebaliknya pada musim bukan penangkapan, mereka sering mengalami
kesulitan ekonomi karena hasil tangkapan yang menurun drastis (Béné et al., 2016). Selain faktor alam,
pendapatan nelayan juga dipengaruhi oleh akses pasar dan harga jual ikan. Harga jual ikan dapat berfluktuasi
tergantung pada permintaan dan ketersediaan ikan di pasar. Menurut FAO (2021) nelayan yang memiliki akses
langsung ke pasar yang lebih luas akan mendapatkan harga jual yang lebih baik dibandingkan dengan yang
bergantung pada tengkulak atau pedagang perantara. Selain itu, struktur ekonomi nelayan juga cenderung
bersifat informal seperti penerapan sistem bagi hasil antara pemilik kapal dan anak buah kapal (ABK).
Implikasinya adalah ketidakpastian banyaknya pendapatan harian atau bulanan yang diperoleh, sehingga sulit
untuk merencanakan keuangan jangka panjang (Allison & Ellis, 2001 dalam Harper et al., 2020).

Dalam keluarga, umumnya istri yang mengelola keuangan demikian juga dengan keluarga nelayan. Istri
nelayan memegang peran strategis dalam mengelola keuangan keluarga, mulai dari perencanaan pengeluaran
hingga pengelolaan tabungan dan investasi (Ansaar, 2018). Kenyataanya, rendahnya literasi keuangan di
kalangan istri nelayan masih menjadi tantangan utama yang menyebabkan kerentanan ekonomi dalam jangka
panjang (Lusardi & Mitchell, 2023). Kurangnya pemahaman tentang pentingnya perencanaan keuangan,
strategi menabung, serta pengelolaan utang sering kali membuat mereka rentan terhadap kondisi keuangan
yang tidak stabil. Tanpa pengetahuan yang memadai, istri nelayan cenderung kesulitan dalam mengalokasikan
pendapatan secara efisien dan mengambil keputusan finansial yang tepat untuk masa depan keluarga mereka.

Penelitian-penelitian sebelumnya (Béné et al., 2016; FAO, 2021; Allison & Ellis, 2001) telah banyak
mengangkat isu ketidakstabilan pendapatan nelayan akibat faktor cuaca, musim tangkap, serta akses pasar.
Selain itu, studi-studi seperti yang dilakukan oleh Lusardi & Mitchell (2023), Prasetya (2024), Aprilia et al.
(2023) dan Sulkiah (2023) telah menekankan rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat nelayan,
termasuk peran penting istri nelayan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Namun demikian, belum
banyak studi yang secara spesifik dan kontekstual menyoroti kondisi literasi keuangan di kalangan istri nelayan
di wilayah terpencil seperti Pulau Rhun, yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan geografis yang unik.

Pulau Rhun terletak di Kepulauan Banda Kabupaten Maluku Tengah, mayoritas penduduknya berprofesi
sebagai nelayan. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah penduduk Pulau Rhun mencapai sekitar 1.365
jiwa, dan umumnya bergantung pada sektor perikanan sebagai mata pencaharian utama yaitu 476 orang dan
667 orang pada sektor pertanian dan perkebunan sebagai sumber pendapatan tambahan. Pulau Rhun memiliki
sumber daya laut yang melimpah, akan tetapi hasil tangkapan ikan sering kali mengalami fluktuasi akibat
faktor cuaca, musim penangkapan, serta minimnya alat tangkap (Josths, 2022). Tantangan utama yang
dihadapi nelayan di Pulau Rhun adalah ketidakpastian pendapatan akibat ketergantungan pada kondisi alam
dan pasar yang tidak stabil, serta minimnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi dalam bentuk edukasi literasi keuangan guna meningkatkan pemahaman istri nelayan
dalam mengelola keuangan keluarga secara lebih efektif dan berkelanjutan (Atkinson & Messy, 2012 dalam
Lone & Bhat, 2024).

Penyuluhan literasi keuangan ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian sebelumnya dengan
pendekatan mikro berbasis keluarga nelayan yang jarang dilakukan secara spesifik di wilayah terpencil seperti
Pulau Rhun serta mengembangkan model literasi keuangan adaptif untuk masyarakat pesisir dengan
pendapatan fluktuatif, yang dapat direplikasi di wilayah serupa. Keberhasilan kegiatan ini akan memberikan
dampak jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat nelayan secara keseluruhan. Sebagaimana diungkapkan
oleh Lusardi & Mitchell (2023) bahwa dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk akademisi,
pemerintah dan lembaga keuangan lokal, literasi keuangan dapat menjadi fondasi dalam menciptakan
kehidupan yang lebih sejahtera bagi keluarga nelayan.
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Il. MASALAH

Sebagian besar masyarakat Pulau Rhun yang berprofesi sebagai nelayan harus menghadapi kenyataan
bahwa pendapatan mereka sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca, musim penangkapan, dan fluktuasi harga ikan
di pasar. Menurut BPS (2021), fluktuasi harga ikan dapat berkontribusi hingga 40% terhadap ketidakstabilan
pendapatan nelayan di Indonesia. Ketidakstabilan pendapatan ini menuntut adanya pengelolaan keuangan yang
baik dalam keluarga nelayan. Akan tetapi, masalah lain yang dihadapi adalah rendahnya literasi keuangan di
kalangan istri yang merupakan pihak pengelola keuangan di keluarga nelayan. Kombinasi ini menjadi
hambatan utama dalam mencapai ketahanan finansial keluarga nelayan.

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Atkinson dan Messy (2012) dalam Lone & Bhat,
(2024) bahwa kurang dari 30% perempuan di daerah pesisir memiliki pengetahuan yang memadai tentang
pengelolaan keuangan, yang berpotensi menghambat kemampuan mereka dalam membuat keputusan finansial
yang tepat. Tanpa pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan, keluarga nelayan rentan terhadap
masalah ekonomi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Peran istri nelayan
dalam mengelola keuangan keluarga sangat penting, mereka bertanggung jawab dalam menyusun keuangan,
mengatur pengeluaran, dan merencanakan tabungan untuk masa depan. Kurangnya pengetahuan dan
keterampilan tersebut menyebabkan banyak istri nelayan kesulitan dalam membuat keputusan finansial yang
tepat. Situasi ini diperparah dengan minimnya akses terhadap lembaga keuangan formal, sehingga mereka
cenderung mengandalkan metode tradisional yang kurang efektif dalam pengelolaan keuangan.

Dengan demikian penting untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan istri nelayan dalam upaya
membangun ketahanan ekonomi keluarga. Penyuluhan literasi keuangan yang dilakukan di Pulau Rhun dapat
membantu mereka memahami aspek pengelolaan keuangan, seperti perencanaan keuangan, pentingnya
menabung, dan strategi untuk mengelola pendapatan yang tidak menentu. Dengan pengetahuan ini, istri
nelayan dapat mengelola pendapatan keluarga dengan efektif, mengurangi risiko keuangan yang mungkin
terjadi, dan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.
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PFULAU RUUN
KEFULAUAN BANDA
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat

I1l. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 23 Oktober 2024 di Pulau Rhun
Kepulauan Banda Kabupaten Maluku Tengah, pemilihan lokasi kegiatan dilakukan secara sengaja (purposive)
berdasarkan karakteristik mata pencaharian masyarakat dan realita masalah yang dihadapi yaitu lemahnya
pengelolaan keuangan di keluarga nelayan. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah istri nelayan yang
berjumlah 28 orang. Kegiatan penyuluhan tentang literasi keuangan dilakukan dengan metode ceramah dan
diskusi. Pada metode ini, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat menyampaikan materi berdasarkan bidang ilmu
dan teori-teori yang berkaitan dengan topik kegiatan menggunakan slide power point, dilanjutkan dengan
diskusi untuk mengukur pemahaman khalayak sasaran terhadap materi yang disampaikan. Rincian
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pelaksanaan kegiatan yang terdiri atas tiga tahapan, yakni persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (Ruban &
Saiful, 2023) , disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
No. Tahapan Kegiatan
1 Persiapan a) Tim Pengabdian Kepada Masyarakat berkoordinasi dengan Pemerintah Pulau
Rhun terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat,

b) Tim Pengabdian Kepada Masyarakat menetapkan prioritas kegiatan yaitu
penyuluhan untuk memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi disesuaikan
dengan kompetensi keilmuan,

¢) Tim Pengabdian Kepada Masyarakat menyiapkan materi yang akan disampaikan
kepada khalayak sasaran, dan

d) Tim Pengabdian Kepada Masyarakat berkoordinasi dan mempersiapkan kebutuhan
terkait keberangkatan ke lokasi kegiatan.

2 Pelaksanaan a) Penyuluhan literasi keuangan untuk membangun ketahanan keuangan keluarga
dengan metode ceramah, dan

b) Diskusi antara khalayak sasaran dan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat terkait
materi yang disampaikan,

3 Evaluasi a) Pre test dalam bentuk tanya jawab dan dicatat setiap jawaban khalayak sasaran
tentang manfaat literasi keuangan bagi keluarga nelayan yang diketahui, dan

b) Post test dalam bentuk tanya jawab dan dicatat setiap jawaban khalayak sasaran.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan (Gambar 2) diawali dengan memberikan pre-test kepada 28 orang khalayak sasaran
dan dilanjutkan dengan penyampaian materi yang telah disiapkan. Pada penyampaian materi, diberikan
informasi tentang apa itu literasi keuangan sehingga berdasarkan pemahaman ini istri nelayan dapat mudah
memahami materi selanjutnya. Informasi awal yang disampaikan yaitu literasi keuangan adalah kemampuan,
keinginan, dan kepercayaan diri seseorang atau kelompok untuk menerapkan pengetahuan tentang konsep dan
risiko keuangan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, meningkatkan kesejahteraan keuangan, dan
berpartisipasi dalam perekonomian (OECD, 2020). Literasi keuangan pada dasarnya terdiri dari tiga komponen
yaitu berhitung, memahami dasar-dasar keuangan, dan sikap seseorang dalam pengambilan keputusan
keuangan (Carperla_ & Zia, 2011 dalam Sugiharti & Maula, 2019).
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Selanjutnya khalayak sasarn diberikan informasi lanjutan tentang manfaat dari mengetahui literasi
keuangan seperti: (1) meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi dan keluarga, hasil dari
pemahaman ini yakni istri nelayan dapat memahami dan mengelola pendapatan serta pengeluaran mereka
secara efektif, (2) mengurangi ketergantungan pada pinjaman dengan bunga tinggi, yaitu dengan pemahaman
yang baik tentang keuangan, istri nelayan tidak tergantung pada pinjaman dana atau utang dari sumber yang
tidak resmi atau dengan bunga tinggi yang pada akhirnya dapat memberatkan kondisi keuangan mereka, (3)
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, dengan pengetahuan keuangan yang memadai memungkinkan
istri nelayan dan keluarganya untuk membuat keputusan ekonomi yang bijak, seperti menabung, (4)
meningkatkan kemampuan menghadapi risiko keuangan, dengan memahami literasi keuangan yang baik maka

3810

Terakreditasi SINTA 5 SK : 10/C/C3/DT.05.00/2025 Angela Ruban, Saiful
Penyuluhan Literasi Keuangan Bagi Istri Nelayan di Pulau Rhun Untuk Membangun Ketahanan Keuangan Keluarga




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-1SSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 3, Edisi Juli - September 2025 |pp 3807-3812 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i3.5922

mereka lebih siap dalam menghadapi risiko keuangan, seperti fluktuasi pendapatan akibat kondisi cuaca atau
musim penangkapan ikan, (5) meningkatkan kemandirian dan inklusi keuangan, yakni mendorong keluarga
untuk lebih mandiri dalam mengelola keuangan mereka dan memanfaatkan layanan keuangan formal
(Prasetya, 2022; Putri & Lestari, 2022; Sari & Yulianti, 2023).

Selanjutnya diberikan informasi strategi untuk mengelola pendapatan yang tidak menentu, termasuk
perencanaan biaya dan prioritas pengeluaran, mendorong istri nelayan untuk menabung, memberikan contoh
simulasi pencatatan keuangan harian yang sederhana namun efektif untuk memantau arus kas keluarga serta
mengarahkan istri nelayan untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif yang dapat meningkatkan
pendapatan keluarga seperti membuat abon ikan dengan memanfaatkan potensi sumber daya ikan yang ada.
Dilanjutkan dengan diskusi dengan peserta dan diakhiri dengan memberikan post-test untuk mengukur
keberhasilan kegiatan melalui pemahaman khalayak sasaran tentang materi yang disampaikan dibandingkan

dengan sebelum menerima materi, yang hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemahaman Sebelum dan Sesudah Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Sebelum

Sesudah

Uraian

1  Khalayak sasaran (100%)
belum mengetahui
literasi keuangan.

Peningkatan (80%)
pemahaman khalayak sasaran
tentang apa yang dimaksud
dengan literasi keuangan.

Dari sesi diskusi dapat diketahui bahwa
beberapa orang pernah mendengar tapi
tidak mengetahui dan beberapa belum
mendengar dan  mengetahui apa itu
literasi  keuangan. Dengan adanya
kegiatan pengabdian ini, khalayak sasaran
dapat memahami apa yang dimaksud
dengan literasi keuangan.

2 Khalayak sasaran (100%)
belum mengetahui manfaat
literasi keuangan.

Peningkatan (80%)
pemahaman khalayak sasaran
tentang pentingnya literasi
keuangan.

Khalayak sasaran belum mengetahui
manfaat literasi keuangan. Melalui
kegiatan ini, mereka dapat memahami
manfaat pentingnya literasi keuangan
ketahanan ekonomi keluarga.

3  Khalayak sasaran (90%) belum
mengetahui strategi untuk
mengelola pendapatan yang
tidak menentu.

Peningkatan (72%)
pemahaman khalayak sasaran
tentang strategi untuk
mengelola pendapatan yang
tidak menentu.

Sebagian besar khalayak sasaran belum
mengetahui bagaimana strategi
pengelolaan pendapatan yang tidak pasti.
Setelah dilakukan penyuluhan, mereka
memahami bahwa ada berbagai cara yan

dapat digunakan untuk  menjaga
kestabilan keuangan keluarga.
4 Khalayak sasaran (90%) belum  Peningkatan (60%) Mayoritas khalayak sasaran belum

mengetahui pencatatan
keuangan harian sederhana.

pemahaman khalayak sasaran
tentang pencatatan keuangan

melakukan pencatatan keuangan harian
yang sederhana. Melalui informasi dan

harian sederhana. contoh yang disampaikan, mereka dapat
mengetahui bagaimana proses pencatatan

keuangan untuk usaha maupun keluarga.

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman khalayak sasaran yang cukup signifikan
setelah dilakukan sosialisasi, berdasarkan 4 poin materi yang diukur terlihat bahwa mitra sangat memahami
tentang apa itu literasi keuangan dan manfaat yang diperoleh dari pengetahuan literasi keuangan (sebanyak
80% atau 22 orang), sedangkan peningkatan sebesar 72% atau 20 orang dan 60% atau 17 orang pada
pemahaman tentang strategi untuk mengelola pendapatan dan pencatatan keuangan harian sederhana karena
memerlukan pemahaman yang mendalam dan pelatihan lanjutan untuk hal ini. Dengan demikian, kegiatan
penyuluhan pada komunitas istri nelayan di Pulau Rhun, yang merupakan wilayah terpencil di Maluku ini
dapat membantu memperluas cakupan kajian literasi keuangan pada kelompok yang selama ini kurang
terjangkau oleh program pemberdayaan formal. Hal ini dikarenakan, selain memfokuskan perhatian pada
perempuan pesisir yang merupakan aktor kunci dalam membangun ketahanan ekonomi keluarga nelayan,
kegiatan ini juga memberikan pendekatan edukatif yang kontekstual dan aplikatif, sesuai dengan karakteristik
sosial-ekonomi masyarakat di Pulau Rhun.
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V. KESIMPULAN

Penyuluhan literasi keuangan untuk membangun ketahanan keuangan keluarga yang dilakukan pada 28
orang istri nelayan dengan metode ceramah dan diskusi, pada kenyataannya cukup efektif dalam memberikan
informasi dan pemahaman kepada istri nelayan di Pulau Rhun. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
pengetahuan saat sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Hasil pre-test dan post-test yang diberikan
sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan yakni sebesar 80%
masing-masing pada konsep dasar literasi keuangan dan manfaat yang diperoleh dari pengetahuan literasi
keuangan. Peningkatan pengetahuan tersebut membatu mereka dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran
usaha penangkapan ikan yang dijalankan maupun untuk kebutuhan sehari-hari keluarga dengan lebih efisien.
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